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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan kegiatan tepuk pola bergambar
tema tanaman dalam meningkatkan kosa kata anak usia 3-4 tahun di PPT Rajawali. Hal ini berdasarkan
bahwa observasi di PPT Rajawali, sekitar 70% anak usia 3-4 tahun belum mampu menjawab pertanyaan
sederhana terkait diri mereka, yang menunjukkan rendahnya kemampuan bahasa. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang
terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya memiliki tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 20 anak usia 3-4 tahun di PPT Rajawali Surabaya. Noam Chomsky
(1957) Chomsky menyatakan bahwa kemampuan bahasa, termasuk keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis, merupakan bawaan lahir, dan anak-anak memiliki Language
Acquisition Device (LAD) yang memungkinkan mereka belajar bahasa secara alamiah melalui paparan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tepuk pola bergambar tema tanaman dapat meningkatkan
kemampuan kosa kata anak. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase kemampuan anak dalam
menyebutkan nama buah, memahami instruksi, dan menerapkan tepuk pola dari siklus | ke siklus II.
Pada siklus I, kemampuan menyebutkan nama buah mencapai 70%, memahami instruksi 60%, dan
menerapkan tepuk pola 50%. Pada siklus Il, terjadi peningkatan signifikan di mana kemampuan
menyebutkan nama buah mencapai 90%, memahami instruksi 85%, dan menerapkan tepuk pola 80%.
Dengan demikian, kegiatan tepuk pola bergambar dapat dijadikan sebagai salah satu metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kosa kata anak usia dini.

Kata Kunci: Kosa Kata, Tepuk Pola Bergambar, Anak Usia Dini.

Abstrack: This study aims to describe the use of clapping pattern activities with a plant-themed
illustration in improving the vocabulary of children aged 3-4 years at PPT Rajawali. Based on
observations at PPT Rajawali, approximately 70% of children aged 3-4 years were unable to answer
simple questions about themselves, indicating low language skills. This study uses the Classroom Action
Research (CAR) method with the Kemmis and McTaggart model, which consists of two cycles, each
including the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects
were 20 children aged 3-4 years at PPT Rajawali Surabaya. Noam Chomsky (1957) stated that language
ability, including listening, speaking, reading, and writing skills, is innate, and children possess a
Language Acquisition Device (LAD) that enables them to learn language naturally through exposure.
The clapping pattern activity with illustrated themes is one of the activities aimed at improving the
language skills of children aged 3-4 years. The research results show that clapping pattern activities
with a plant theme can enhance children's vocabulary. This is evident from the increase in the
percentage of children's ability to name fruits, understand instructions, and apply clapping patterns
from Cycle | to Cycle Il. In Cycle I, the ability to name fruits reached 70%, understand instructions
60%, and apply clapping patterns 50%. In Cycle II, there was a significant increase, with the ability to
name fruits reaching 90%, understanding instructions 85%, and applying clapping patterns 80%. Thus,
clapping pattern activities with illustrated themes can be considered an effective learning method to
enhance the vocabulary of early childhood children.

Keywords: Vocabulary, Picture Pattern Clapping, Early Childhood.
Avrticle History:
Received: 28-02-2025
Revised : 27-03-2025
Accepted: 20-04-2025
Online : 30-05-2025

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam perkembangan
anak yang berdampak signifikan terhadap kemampuan berbahasa dan komunikasi. Pada
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usia 3-4 tahun, anak-anak mengalami masa keemasan (golden age) di mana mereka sangat
peka terhadap stimulasi bahasa. Namun, hasil observasi di Pos PAUD Terpadu (PPT)
Rajawali menunjukkan bahwa hanya 30% dari 20 peserta didik hanya 6 anak yang mampu
menjawab pertanyaan sederhana tentang diri mereka, mengindikasikan rendahnya
keterampilan berbahasa.

Beberapa ahli menyatakan pendapatnya tentang pengertian kosakata. Soedjito dan
Saryono dalam (Arifudin, 2024) mengatakan bahwa kosakata adalah perbenda- 6 haraan/
kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Pernyaataan tersebut senada dengan Keraf
dalam (Arifudin, 2022) yang mengemukakan bahwa kosakata atau perbendaharaan kata
suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiiki oleh sebuah bahasa. Selain itu,
Kridalaksana dikutip (Kusmawan, 2025) juga menyatakan bahwa kosakata adalah, (a)
komponen bahasa yang memuat secara infor-masi tentang makna dan pemakaian kata
dalam bahasa; (b) kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis atau suatu
bahasa; dan (c) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang
singkat dan praktis.

Dari beberapa pernyataan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kosakata
adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa, penulis, ataupun pembicara
yang mempunyai makna.

Dalam kosakata terdiri atas banyak kata. Kata tersebut bisa diklasifikasikan menjadi
beberapa kelas kata. Alisjahbana dalam (Waluyo, 2024) menggolongkan kata menjadi
enam, yaitu: (a) kata benda; (b) kata kerja; (c) kata adjektiva; (d) kata konjungsi; (e)
interjeksi; dan (f) kata sandang. Sedangkan Keraf dalam (Kartika, 2021) membagi kata
menjadi empat jenis. Keempat jenis tersebut adalah: (a) kata benda; (b) kata kerja; ()
kata sifat; dan (d) kata tugas.

Beberapa ahli menyatakan pendapatnya tentang tes kosakata. Tes kosakata adalah tes
yang dimaksudkan untuk mengukur kompetensi peserta didik terhadap kosakata dalam
bahasa tertentu, baik yang bersifat reseptif maupun produktif (Nurgiyantoro, 2016).
Sedangkan Djiwandono dalam (Nurbaeti, 2022) mengatakan tes kosakata merupakan
bagian dari tes kemampuan kebahasaan. Tes ini dilakukan untuk melakukan penilaian
atau memperoleh informasi tentang hasil belajar bahasa yang dicapai oleh anak didik,
yang secara tidak langsung akan memberikan pula informasi tentang berbagai segi
penyelenggaraan pengajaran. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tes
kosakata adalah tes yang dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar
bahasa pada kosakata, baik yang bersifat reseptif maupun produktif.

Pembicaraan tentang tes kosakata menurut (Nurgiyantoro, 2013) berikut juga akan
berkisar pada masalah: (a) pemilihan kosakata yang akan diteskan, dan (b) pemilihan
bentuk dan cara pengetesan khususnya yang menyangkut penyusunan tes sesuai dengan
tingkatan-tingkatan aspek kognitif tertentu. Tingkatan tes penguasaan kosakata dalam
penelitian ini mengacu pada tingkatan kognitif yang biasa disebut Taksonomi Bloom
(Ulfah, 2023). Tingkatan ini terdiri dari enam tingkatan yaitu tingkat pengetahuan/ingatan
(C1), tingkat pemahaman (C2), tingkat aplikasi (C3), tingkat analisis (C4), tingkat
evaluasi (C5), dan tingkat kreativitas (C6).

Menurut (Nurgiyantoro, 2016) menyatakan bahwa untuk tes penguasaan kosakata
tingkatan kognitif yang dipakai sampai pada tingkat analisis (C4). Berdasarkan pendapat
tersebut tes penguasaan kosakata dalam penelitian ini dibatasi hanya menggunakan tiga
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tingkatan yaitu tingkat ingatan/pengetahuan (C1), tingkat pemahaman (C2), dan tingkat

aplikasi (C3).

Kosakata sangat dibutuhkan seseorang dalam berbahasa. Dalam Yunisah dalam
(Kartika, 2022), mengemukakan bahwa penguasaan kosakata merupakan ukuran
pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa dan kemampuannya menggunakan
kosakata tersebut baik secara lisan maupun tertulis. Penguasaan kosakata merupakan
bagian dari penguasaan bahasa, sebab jika seseorang menguasai bahasa berarti orang
tersebut menguasai kosakata. Soedjito dalam (Lahiya, 2025) memaparkan bahwa
kosakata merupakan: (1) semua kata yang terdapat dalam satu bahasa; (2) kekayaan kata
yang dimiliki oleh seorang pembicara; (3) kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu
pengetahuan; dan (4) daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara
singkat dan praktis. Untuk lebih memahami pengertian kosakata, maka penulis mengutip
salah satu tulisan Kridalaksana dalam (Arifudin, 2025) yang menyatakan bahwa kosakata
adalah: (1) komponen bahasa yang memuat secara informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa; (2) kekayaan kata yang dimilik seorang pembicara, penulis
atau suatu bahasa; dan (3) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan
penjelasan yang singkat dan praktis.

Dari berbagai pendapat diatas disimpulkan bahwa semakin seseorang menguasai
bahasa maka orang tersebut menguasai kosakata, karena suatu bahasa membentuk
kalimat yang mengutarakan isi pikiran baik lisan maupun tertulis.

Penguasaan kosakata merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai
penguasaan bahasa, semakin banyak kosakata yang dimiliki, semakin banyak pula ide
dan gagasan yang dimiliki seseorang. Triami dalam (Supriani, 2023), berpendapat bahwa
pada saat anak berusia 5 tahun telah mampu menghimpun kurang lebih 3000 Kata,
meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan. Menurut (Burhan., 2001)
menyatakan bahwa penguasaan kosakata adalah kemampuan untuk mempergunakan
kata-kata. Sedangkan menurut Yunisah dalam (Kartika, 2020), “penguasaan kosakata
adalah ukuran pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa dan kemampuannya
menggunakan kosakata tersebut dengan baik secara lisan maupun tulisan”. Sedangkan
Suryono dan Soedtijo dalam (Supriani, 2020) berpendapat bahwa kemampuan mengenal
kosakata adalah kemampuan mengenal kompenen bahasa yang memuat informasi tentang
makna dan pemakaian kata dalam bahasa.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata adalah
kemampuan seseorang menggunakan kata-kata yang dimiliki baik secara lisan maupun
tertulis.

Tarigan dalam (Hasanah, 2016) mengatakan bahwa penguasaan kosakata secara
umum dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

1. Penguasaan kosakata represif atau proses decoding, artinya proses memahami apa
yang dituturkan orang lain. Represif disini menjelaskan sebagai penguasaan yang
bersifat pasif atau pemahamannya hanya bersifat pemikiran.

2. Penguasaan Produktif, atau proses mengkomunikasikan ide pikiran, danperasaan
melalui bentuk kebahasaan atau dengan kata lain memahami kosakata melalui
penerapannya dalam suatu konteks kalimst sehingga makna dikandung oleh kosakata
tersebut menjadi jelas.
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3. Penguasaan penulisan dimana saat seseorang mampu memahami penguasaan
kosakata dan menerapkannya daa rangkaian kalimat, langkah selanjutnya adalah
orang tersebut dapat menuliskannya.

Penguasaan kosakata merupakan hal yang sangat penting dikuasai seseorang agar ia
sendiri mampu untuk berkomunikasi. Sejalan dengan pendapat Kasno dalam (Aini et al,
2023) juga mengungkapkan bahwa penguasaan kosakata mempengaruhi cara
berpikirdalam kreativitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa sehingga penguasaan
kosakata dapat menentukan kualitas seorang siswa dalam berbahasa.

Faktor yang mempengaruhi pemerolehan kosakata hampir sama dengan faktor yang
mempengaruhi pembelajaran bahasa. Perkembangan bahasa seseorang akan semakin baik
apabila kosakata yang diperoleh semakin banyak. Menurut Bakri dalam (Oktapiani, 2018)
bahwa faktor penguasaan kosakata dinyatakan sebagai berikut: “penguasaan kosakata
anak dipengaruhi oleh faktor usia dan saat anak melakukan komunikasi dengan orang lain,
semakin bertambah usia dan melakukan komunikasi, semakin banyak kosakata yang
dikuasai”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat ditegaskan penguasaan kosakata
anak dipengaruhi oleh usia dan berkomunikasi. Semakin usia matang semakin banyak
kosakata yang diserap dan semakin lancar dan terampil dalam berkomunikasi semakin
banyak kosakata yang dikuasai.

Hal yang mendukung untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran kosakata
antara lain pengajaran kosakata baru lebih ditujukan untuk membantu peserta didik untuk
meningkatkan atau menambah kosakata yang telah mereka miliki sesuai dengan yang
telah dipelajari. Selanjutnya pengajaran anak lebih melibatkan anak untuk berperan aktif
dalam mengikuti pembelajaran kosakata dan yang terakhir pengajaran kosakata untuk
mengembangkan strategi pengajaran.

Dalam hal ini peneliti menggunakan strategi pengajaran kosakata melalui media
gambar untuk meningkatkan kosakata. Faktor penguasaan kosakata anak dipengaruhi
oleh berbagai hal. Hal tersebut akan membawa anak ke arah yang lebih baik atau
membawa ke arah yang lebih buruk. Orang di sekitar lingkungan tempat tinggal
merupakan faktor yang berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan kosakata bagi
anak.

Sadiman dalam (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa kata media berasal dari
bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Dalam hal ini, Asosiasi Pendidikan Nasional (National
Education Association/NEA) dikutip (As-Shidgi, 2024) memiliki pengertian yang
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya. Media pembelajaran menurut Gagne dalam (Djafri, 2024) dinyatakan
sebagai komponen sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Bila
media disebut sebagai sumber belajar maka secara luas media dapat diartikan dengan
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan.

Maka dalam proses pembelajaran, kehadiran media mempunyai peranan yang cukup
penting, media dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, dari pemberi pesan kepada
penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, motivasi
serta siswa sedemikin rupa sehingga proses belajar terjadi.
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Penggunaan media dapat mengatasi kerumitan dalam proses belajar mengajar.
Dengan bantuan penggunaan media, kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada
peserta didik dapat diatasi dan disederhanakan. Media juga dapat menyampaikan apa
yang kurang mampu di sampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu (Rifky,
2024).

Sumantri dalam (Sappaile, 2024) menjelaskan sebagai salah satu komponen sumber
belajar media pembelajaran adalah alat bantu, baik berupa alat elektronik, gambar, peraga,
buku, dan lain-lain yang digunakan guru untuk:

Memperjelas informasi/pesan.

Memberikan tekanan pada hal-hal yang penting.

Memberikan varian.

Memperjelas struktur pembelajaran.

Meningkatkan motivasi.

Diantara media pembelajaran, Sumantri dalam (Sanulita, 2024) menjelaskan bahwa
media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Karena media ini yang dapat
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Seperti halnya pepatah Cina mengatakan bahwa
sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata. Novitasari dalam (Hanafiah, 2022)
menjelaskan bahwa gambar juga diartikan sebagai media visual yang dapat diamati oleh
setiap orang yang memandangnya sebagai wujud perpindahan dari keadaan yang
sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda, barang-barang atau suasana kehidupan.
Media gambar adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua
orang sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, tempat,
barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah sumber
belajar sebagai perantara guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa yang
merupakan kombinasi visual hasil lukisan dari rancangan yang kuat, dengan warna
sebagai wujud perpindahan keadaan sebenarnya dari kehidupan, baik itu berupa benda
mati maupun benda hidup tentang suasana kehidupan maupun gagasan.

Penggunaan media jelas diperlukan. Sebab media mempunyai peranan yang besar
yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Sebagai salah
satu komponen sumber belajar media gambar sebagai alat bantu yang digunakan guru
untuk menyalurkan isi pelajaran. Sumantri dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan bawha
media gambar dipakai guru untuk: 1) memperjelas informasi/pesan, 2) memberikan
tekanan pad hal-hal penting, 3) memberikan variasi, 4) memperjelas struktur
pembelajaran, dan 5) meningkat motivasi.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kosa kata anak melalui
metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, yaitu kegiatan tepuk pola
bergambar dengan tema tanaman. Metode ini dipilih karena dapat menggabungkan
gerakan fisik, visualisasi, dan pengucapan kata, yang diyakini akan membantu anak-anak
dalam mengingat dan memahami kosa kata baru.

Melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan tepuk pola dalam
meningkatkan keterlibatan anak dan kemampuan bahasa mereka. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang inovatif bagi guru PAUD serta meningkatkan kualitas interaksi verbal anak-anak
dalam proses pembelajaran.

a s wnN e
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B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Judijanto, 2025)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di Pos PAUD Terpadu (PPT) Rajawali, Surabaya. Subjek penelitian adalah
anak-anak usia 3-4 tahun yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 13 anak perempuan dan 7
anak laki-laki. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Arikunto dalam (As-Shidqgi, 2025) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh
guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran
demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. PTK mempunyai karakteristik tersendiri
yang membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya yaitu: masalah yang diangkat
adalah masalah yang diahadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu untuk memperbaiki
proses belajar mengajar dikelas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran melalui kegiatan tepuk pola bergambar dengan tema
tanaman. Sampel dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 3-4 tahun di
PPT Rajawali, dengan sampel sebanyak 20 anak yang dipilih secara purposive
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan
pada semester | tahun ajaran 2024-2025, di PPT Rajawali, Surabaya.

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Farid, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan meningkatkan kemampuan kosa kata melalui kegiatan tepuk
pola bergambar anak usia 3-4 tahun.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Rismawati, 2024) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Supriani, 2025) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.
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Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
Lembar Observasi: Digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan anak selama
pelaksanaan kegiatan. Tes Keterampilan Bahasa: Untuk mengukur kemampuan anak
dalam menyebutkan kosa kata, memahami instruksi, dan menerapkan pola tepuk.
Dokumentasi mencakup foto kegiatan dan catatan lapangan.

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa langkah: perencanaan tindakan,
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mencakup Kkegiatan
pembelajaran dengan metode tepuk pola bergambar. Kegiatan pelaksanaan tindakan
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Observasi melakukan pengamatan terhadap kemampuan anak dalam
menyebutkan, memahami instruksi, dan menerapkan pola tepuk. Refleksi menganalisis
hasil pengamatan untuk menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya.

Teknik analisis data dianalisis menggunakan rumus distribusi frekuensi untuk
mengetahui persentase peningkatan kemampuan anak setelah mengikuti kegiatan.
Kriteria keberhasilan ditetapkan jika > 80% anak mencapai skor minimal 3 dalam
kemampuan menyebutkan kosa kata.

Menurut Muhadjir dalam (Supriani, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I, sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan mengenali dan menyebutkan nama buah secara tepat. Namun,
antusiasme dan partisipasi mulai terbentuk. Persentase kemampuan anak pada indikator
menyebutkan nama buah mencapai 70%, memahami instruksi 60%, dan menerapkan
tepuk pola 50%. Pada siklus Il, Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus Il
kegiatan dimodifikasi dengan visualisasi gambar yang lebih menarik dan pengulangan
lebih intensif. Hasilnya terjadi peningkatan signifikan: kemampuan menyebutkan nama
buah meningkat menjadi 90%, memahami instruksi 85%, dan menerapkan tepuk pola
80%.

Peningkatan Kemampuan Anak Pada Siklus I dan Siklus 11
: Kemampuan Anak | Siklus I | Siklus II |
| .‘\.Iu-u_tnbnll;.ln Kreteria H.m:,.n Baik 70% 80% |
| MMemahami Instruksi Kreteria Baik 60% 70% |
| .‘xinn:-i.upl;.m Kreteria Baik | 50% | 70% |
Kemampuan Anak Pada Siklus | dan 5iklus 2

Grafik 1.1 Kemampuan Anak pada siklus 1 dan siklus 2
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Gambar 1.1 Kegiatan tepuk Pola Bergambar

Pada siklus I, anak-anak mulai dikenalkan pada kegiatan tepuk pola bergambar
dengan menggunakan media visual bertema tanaman (buah). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa anak masih dalam tahap awal mengenal kosa kata sederhana, seperti
"apel,” "pisang,” dan "nanas." Aktivitas menyebutkan nama buah mencapai 70%,
memahami instruksi 60%, dan menerapkan pola tepuk hanya 50%. Anak lebih tertarik
pada gambar dibandingkan ritme tepukan. Kesulitan yang ditemukan antara lain adalah
kurangnya perhatian saat instruksi diberikan dan belum maksimalnya koordinasi gerak
motorik dalam mengikuti pola tepuk. Pada siklus Il, strategi ditingkatkan dengan
penggunaan gambar yang lebih menarik, lagu yang lebih sederhana, dan pengulangan
pola tepuk yang lebih sering. Hasilnya, anak-anak menunjukkan peningkatan
keterampilan berbahasa secara signifikan: kemampuan menyebutkan nama buah
mencapai 90%, memahami instruksi 85%, dan menerapkan tepuk pola 80%. Anak lebih
fokus, termotivasi, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

Pembahasan hasil yang diperoleh pada siklus I dan Il menunjukkan adanya
perkembangan yang sesuai dengan teori perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini.
Hal ini sejalan dengan teori Piaget yang menyebutkan bahwa anak usia praoperasional
(2-7 tahun) sangat terbantu dengan media visual dalam membangun konsep konkret dari
pengalaman langsung.

Menurut teori perkembangan fonologi (Simatupang & Rosalianisa, 2021), anak-anak
usia dini sedang dalam proses mengenali bunyi dan pola bahasa. Oleh karena itu, hasil
siklus I mencerminkan bahwa anak berada dalam tahap awal pemahaman dan pengenalan
struktur bunyi dan kata secara ritmis. Peningkatan di siklus Il sesuai dengan konsep
multisensory learning, di mana keterlibatan indera visual, auditori, dan Kkinestetik
memberikan dampak positif pada pemahaman bahasa anak (Sefy & Simatupang, 2022).
Dalam teori Vygotsky dalam (Fitria, 2023), zona perkembangan proksimal (ZPD) anak
didukung oleh scaffolding dari guru melalui instruksi verbal dan media yang tepat. Hal
ini terbukti dari keberhasilan anak dalam mengikuti pola, menyebutkan nama buah
dengan benar, dan memahami instruksi yang diberikan.

Kosasih dalam (Adhe et al, 2022) menjelaskan bahwa adapun Langkah-langkah
penggunaan media gambar adalah sebagai berikut:
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Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas.

Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar.

Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan

pertanyaan kepada siswa secara satu persatu.

5. Guru memberikan tugas kepada siswa.

Gardner dalam (Motimona & Maryatun., 2023) menjelaskan bahwa kegiatan ini
membantu anak mengenali suku kata, meningkatkan keterlibatan Kinestetik, dan
memperkuat memori visual. Selain itu, interaksi sosial dan kepercayaan diri anak
meningkat, terjadi peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kegiatan tepuk pola bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan kosa kata anak.
Kegiatan ini melibatkan berbagai aspek kecerdasan anak, seperti kecerdasan kinestetik,
linguistik, dan visual-spasial.

Selain itu, Lakoff & Johnson dalam (Manea et al, 2024) bahwa kegiatan ini juga
mendukung teori embodied cognition, di mana gerakan tubuh membantu anak dalam
memahami konsep bahasa. Temuan ini sejalan dengan teori Gardner dalam (Ulfah, 2021)
yang menyatakan bahwa anak-anak belajar lebih efektif melalui kombinasi kecerdasan
kinestetik, visual, dan linguistik. Selain itu, teori Embodied Cognition juga mendukung
bahwa gerakan tubuh dapat membantu anak dalam memahami konsep bahasa. Dengan
menggabungkan aktivitas tepuk pola dan gambar, anak-anak lebih mudah mengingat dan
memahami kosa kata baru.

Empat langkah untuk menguasai kosakata menurut Lado dalam (Ulya & Ichsan.,
2021), berpendapat sebagai berikut:

1. Mengenali, yaitu proses pemahaman atau mengetahui tentang sesuatu hal yang
dikatakan oleh orang lain agar teringat.

2. Mendengarkan, yaitu suatu proses menangkap, memahami danmengingat dengan
sebaik-baiknya apa yang didengarnya atausesuatu yang dikatakan oleh orang lain
kepadanya.

3. Melafalkan, yaitu suatu kata atau perkataan yang diucapkan dengan baik agar dapat
dipahami oleh orang lain.

4. Memaknai atau mengartikan, yaitu pemahaman seseorang tentang suatu kata.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, terdapat berbagai langkah untuk menguasai

kosakata kepada anak tunagrahita. Hal tersebut sesuai dengan langkah memperkenalkan

kosakata, mendengarkan dengan cara menangkap memahami mengingat, kemudian
melafalkan dengan baik dan mengartikannya.

A e

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tepuk pola
bergambar tema tanaman efektif dalam meningkatkan kemampuan kosa kata anak usia 3-
4 tahun di PPT Rajawali. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak usia dini.

Saran dari penelitian ini, guru dapat menerapkan kegiatan ini secara rutin untuk
memperkaya kosa kata anak, membaca awal, memahami instruksi, literasi, numerasi, dan
lain lain. Penambahan simbol perlu dilakukan untuk membantu anak dalam
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melaksanakan tepukan sesuai jumlah suku kata. Orang tua dianjurkan melanjutkan
stimulasi bahasa di rumah melalui permainan ritmis dan gambar.
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